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ABSTRACT 

Researchers conducted research base?d on the res?ults of research data cond?ucted 

on students at Daarul Uluum Vocational School, Jakarta. The problem in this 

rese?arch is what is competence? Teachers have a signi?ficant influe?nce on 

stude?nts' lear?ning motiva?tion at Daarul Uluum Vocational School, Jakarta. The 

ai?m of this rese?arch is to find out the influence of teacher compe?tence on 

stu?dents' learning mot?ivation. Teacher competency must be owned and applied by 

teachers  This study uses a quanti?ta?tive appro?ach. The sam?ple in this rese?arch 

was 31 students, analyzed using the product moment correlation technique. The 

results of this research show that Teacher Competence has an influence on 

Student Learning Motivation. Bas?ed on the res?ults of pro?duct mom?ent ana?lysis 

calculations, it is obtained that "rxy" or "ro" is 0.616, while "rt" in the table is 

significant at 5% = 0.361 and the 1% significance level is 0.463. In this way it 

can be known that "ro" > "rt" at both 5% and 1% significance. Bas?ed on these 

resu?lts the Alternative Hypothesis (Ha) was accept?ed and the Null Hypothesis 

(Ho) was rejected. So it ca?n be conc?luded that there is an influence of teacher 

competency on student learning motivation at Daarul Uluum Vocational School, 

Jakarta. 

 

Keyword: Teacher Competence, Student Learning Motivation. 

 

ABSTRAK 

Peneliti melakukan penelit?ian di latar belak?angi oleh has?il data penelitian yang di 

laku?k?an terh?adap peserta di?dik di SMK Daarul Uluum Jakarta, Permasa?lahan 

yang ada di dala?m peneli?tian ini adalah ap?akah komp?etensi guru berpengaruh 

signifikan terha?dap motivasi bela?jar siswa di SMK Daarul Uluum Jakarta. Tujuan 

peneli?tian ini ialah untuk menge?tahui penga?ruh komp?etensi guru terha?dap 

motivasi bel?ajar sis?wa. Kompetensi guru harus dimiliki dan di terapkan oleh guru 

. Peneli?tian ini menggu?nakan pendekatan kuantitatif. Sampel dal?am pene?litian ini 

berjumlah 31 orang, dianalis?is dengan  meng?gunakan Teknik kore?lasi product 

moment. Ha?sil peneli?tian ini menunju?kkan bahwa Komp?etensi Guru 

berpen?garuh terhadap Moti?vasi Bel?ajar Siswa. Berdasarkan hasil perhitungan 

analisis produ?ct moment diperoleh “rxy” ata?u “ro” sebesar 0,616 seda?ngkan “rt” 

pada table signifikan 5% = 0,361 dan taraf signif?ikan 1% adalah 0,463. Dengan 

dem?ikian dapat diket?ahui bah?wa “ro” > “rt” baik pada sign?ifikan 5% maupun 

mailto:cindyveronica1907@gmail.com
mailto:mugiuid02@yahoo.com


| Cindy Veronica, Mugiyono 
 

176 | Al Marhalah 

 

1%. Berdasa?rkan hasil tersebut Hipo?tesis Altern?atif (Ha) diteri?ma dan Hipotesis 

Ni?hil (Ho) dito?lak. Maka dapat disi?mpulkan bah?wa terdapat Peng?aruh 

Kompet?ensi Guru Terhadap Mo?tivasi Belajar Siswa di SMK Daarul Uluum 

Jakarta. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Motiviasi Belajar Siswa. 

 

1. PENDAHULUAN 

Sangat jelas bah??wa guru memiliki peran utama dan tanggung jawab besar 

terhadap keberha?silan bel?ajar sis?wanya. Kemampuan dan keterampilan seorang 

guru sangat memengaruhi motivasi belajar siswa di ke?las. Oleh kare?na itu, 

penti?ng bagi seor?ang gur?u untuk terus meningkatkan kompetensinya (Audina, 

2017: 1). 

Terkait dengan kemampuan guru, pemerintah telah menetapkan empat 

jenis kemampuan guru sep?erti ya?ng dije?laskan dalam Unda?ng-Undang Gur?u dan 

Do?sen No. 14 Tah?un 2005, yaitu kemampuan pedag?ogik, kepri?badian, sos?ial, 

dan profesi?onal ya?ng diper?oleh mela?lui pendid?ikan profesi. Peran guru telah 

menjadi suatu keharusan, di mana guru diharapkan memi?liki integ?ritas, 

kepr?ibadian yan?g baik, dan waw?asan y?ang lu?as dalam bidang pendi?dikan. Hal ini 

s?angat penting kare?na tug?as gur?u tidak ha?nya terbatas pada mengajar, tetapi juga 

dalam menanamkan nilai-nilai dasar untuk pengembangan karakter siswa. 

Mengenai kompe?tensi kep?ribadian, h?al ini menj?adi aspek ya?ng san?gat 

penti?ng bagi seorang guru. Di dalam ranah pendidikan, guru berperan sebagai 

pusat pembelajaran, sehingga perilaku guru memiliki dampak yang signifikan 

terhadap siswa. Sebagai pusat pembelajaran, seorang gur?u perlu me?miliki sikap 

profesionalisme. Pengetahuan yang mendalam tentang mata pelajaran yang 

diajarkan dan tentu saja memiliki kepribadian yang menjadi contoh bagi siswa. 

Profesionalisme guru menjadi esensial dalam menentukan kualitas pendidikan, 

karena banyaknya kasus di mana tenaga pendidik tidak memiliki kompetensi yang 

memadai dalam bidang yang mereka ajar, akhirnya mengganggu proses 

pembelajaran yang optimal. 

Kepribadian seorang guru dalam mengelola kelas memiliki dampak besar 

terhadap kepribadian siswa, termasuk motivasi, disiplin, perilaku, prestasi, minat, 

dan tanggung jawab mereka terhadap pembelajaran. Guru ha?rus memiliki 

kemampuan untuk melakukan introspeksi dan menge?ndalikan dir?i, serta 

mengatasi berb?agai masa?lah yang dihadapi oleh siswa.  

Uraian-uraian diatas menunjukan bahwa guru seba?gai pendidik seka?ligus 

figur di da?lam mau?pun di lua?r ruan?gan kel?as, dihara?pkan bis?a membe?rikan 

pe?mbelajaran ya?ng berma?nfaat ser?ta men?jadi teladan bag?i pes?erta di?dik dala?m 

meni?ngkatkan mot?ivasi bela?jar guna mencapai tujuan pembelajaran. Guru 

sebaiknya menerapkan pembelajaran den?ga?nu met?ode yang bervariasi dan 

menggunakan media yang lebih kreatif, juga banyak menerapkan sikap-sikap 

kepribadian yang baik terutama dalam kedisiplinan dan tanggung jawab. 

Sehi?ngga, siswa akan dapat merasa lebih termotivasi lagi untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran.  

Oleh karna itu, guna meningkatkan hasil belajar yang efektif, peneliti 

terta?rik unt?uk melak?ukan pene?litian dengan mengangkat jud?ul “Penga?ruh 

Kom?petensi Gu?ru Terha?dap Moti?vasi Bel?ajar Siswa”. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada hakikatnya kompetensi merupakan gambaran kete?rampilan yang 

dimiliki seseorang dalam lingkup pekerjaannya. Untuk berhasil dalam suatu 

pekerjaan tertentu, sese?orang harus memiliki penget?a?huan, sik??ap, dan 

kete?r?ampilan ya?n?g ses?uai den??gan bida??ng keahliannya. (Anwar, 2018: 45). 

Mengajar adalah suatu jabatan atau kegiatan yang memerlukan keterampilan 

khusus dan ti?dak dap?at dilak?ukan oleh sese?orang ya?ng tida?k mempu?nyai 

kualifikasi untuk mengajar. Sederhananya, guru adalah sese?orang yan?g 

mengajarkan ilmu pengetahuan kepa?da siswanya (Inayah, et al., 2013: 4). 

Kompetensi seorang guru mencerminkan pandangan tentang apa yang 

diperlukan dalam menjalankan tugasnya, baik dalam aktivitas, perilaku, atau 

prestasi yang dapat diamati selama proses pembelajaran. Dengan kata lain, 

seorang guru dianggap mem?iliki kompetensi mengajar jika ia mampu 

melaksanakan tugasnya deng?an baik dan efektif, serta memberikan pembelajaran 

yang bermutu kepada siswa-siswanya. Untuk mencapai tingkat kompetensi 

tersebut, guru perlu berbagai persiapan dan berkomitmen untuk terus belajar guna 

mengatasi tantangan yang muncul dalam meningkatkan kemampuannya. Selain 

kompetensi, kepercayaan diri juga merupakan faktor esensial seorang guru. 

Kemauan untuk belajar, beradaptasi dan menggali ide-ide baru akan membantu 

guru memanfaatkan kemampuannya dengan lebih efektif. 

Kompetensi guru berkaitan dengan kepribadian dan keprofesionalisme 

guru. Kompetensi kepribadian adalah karakteristik pribadi guru yang harus 

mencerminkan nilai-nilai yang tinggi, yang akan tercermin dalam perilaku sehari-

hari mereka. Kepribadian guru memiliki dampak yang signifikan pada kesuksesan 

pendidikan, terutama dalam proses pembelajaran. Peran kepribadian guru juga 

sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian siswa, karena siswa cenderung 

meniru perilaku guru mereka. Ole?h karena itu, semua guru dihara?pkan memiliki 

keterampilan pribadi yang cukup untuk dijadikan landasan keterampilan lainnya. 

Yang terpenting adalah bagai?mana guru menjadikan proses pembelajaran seb?agai 

kesempatan untu?k mengembangkan keterampilan dan meningkatkan kualitas 

pribadi siswa. 

Seorang guru yang profesional adalah mereka yang telah diakui secara 

resmi berdasarkan standar yang berlaku, baik itu terkait dengan posisi jabatan 

maupun latar belakang pendidikan formalnya. Profesionalisme merujuk pada 

sikap mental di mana anggota suatu profesi berkomitmen untuk selalu 

meningkatkan kualitas profesional mereka. Tingkat profesionalisme seorang guru 

dapat dilihat dari sikap mental dan dedikasinya terhadap penin?gkatan kuali?tas 

profesi?onal mela?lui berb?agai upaya dan strategi. Mereka akan terus 

mengembangkan diri sesu?ai deng?an perkemb?angan zam?an sehin?gga kontribusi 

mereka tetap relevan dan berarti dalam konteks profesional. 

 

3. METODE 

Untuk memp?eroleh data dan fakta peneliti menggulnakan pend?ekatan 

kuantitatif. Seda?ngkan met?ode pengumpulan da?ta, penel?iti mengg?unakan ang?ket. 

Selan?jutnya, dat?a dari has?il peneli?tian di lap?angan aka?n dilak?ukan anali?sis da?ta 

melal?ui perhitu?ngan stat?istik dengan teknik korelasi product moment. Peneliti 

melakukan riset di SMK Daarul Uluum Jakarta. Populasi dari pen?elitian ini 

ada?lah sisw?a kelas X yang berju?mlah 123 orang. Penentuan pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggu?nakan metode random samp?ling yang berdasarkan 
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menurut ari kunto sebanyak 10-25%, dengan ini pen?eliti menga?mbil sam?pel 25% 

da?ri pop?ulasi ya?ng lebih d?ari 100 orang. Jadi, total sa?mpel y?ang diambil 

berju?mlah 31 siswa. 

Metode pengumpula dat?a ya?ng digun?akan adalah angket, observasi d?an 

doku?mentasi unt?uk memperm?udah dan memper?jelas hasil pene?litian, maka 

pene?liti mem?batasi penggu?naan instrumen pada peneli?tian ini. Angket adalah 

suatu instrumen penelitian atau survei yang terdiri dari serangkaian pertanyaan 

atau pernya?taan tertulis. Observasi merupakan suatu metode sistematis untuk 

merekam pola peril?aku manu?sia, objek, dan peristiwa tanpa melibatkan 

pertanyaan atau komunikasi langsung dengan subjek.  

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik dengan teknik korelasi 

prod?uct mom?ent, dengan rumus beri?kut: 

 

 

 

•  

•  

• r : koefisien korelasi Pearson 

• N : banyak pasangan nilai X dan Y 

• ∑XY : jumlah dari hasil kali nilai X dan nilai Y 

• ∑X : jumlah nilai X 

• ∑Y : jumlah nilai Y 

• ∑X2 : jumlah dari kuadrat nilai X 

∑Y2 : jumlah dari kuadrat nilai Y 

 

4. HASIL PEMBAHASAN 

Dalam menganalisis data pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa kelas X di SMK Daarul Uluum Jakarta, peneliti mengajukan sebuah 

kuisioner atau angket kepada 31 siswa yan?g dibagi kedalam 2 kelas. Kuisioner 

atau angket berjumlah 20 butir pernyataan untuk variabel X (Kompetensi Guru) 

dan untuk variabel Y (Motivasi Belajar Siswa). 

Hasil Skor angket Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa 

No Var. X Var. Y X2 Y2 XY 

1 63 70 3969 4900 4410 

2 64 49 4096 2401 3136 

3 81 74 6561 5476 5994 

4 70 77 4900 5929 5390 

5 79 82 6241 6724 6478 

6 79 66 6241 4356 5214 

7 79 74 6241 5476 5846 

8 61 68 3721 4624 4148 

9 78 70 6084 4900 5460 

10 79 84 6241 7056 6636 

11 76 68 5776 4624 5168 

12 69 76 4761 5776 5244 

13 91 97 8281 9409 8827 

14 72 68 5184 4624 4896 
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15 76 69 5776 4761 5244 

16 89 71 7921 5041 6319 

17 79 87 6241 7569 6873 

18 80 88 6400 7744 7040 

19 67 66 4489 4356 4422 

20 79 72 6241 5184 5688 

21 67 65 4489 4225 4355 

22 84 91 7056 8281 7644 

23 72 80 5184 6400 5760 

24 81 80 6561 6400 6480 

25 76 75 5776 5625 5700 

26 62 72 3844 5184 4464 

27 74 71 5476 5041 5254 

28 73 69 5329 4761 5037 

29 72 72 5184 5184 5184 

30 69 65 4761 4225 4485 

31 77 73 5929 5329 5621 

Jumlah 2318 2289 174954 171585 172417 

 

N  31 

∑X 2318 

∑Y 2289 

∑X2 174954 

∑Y2 171585 

∑XY 172417 

Berdasarkan data tersebut, dalam meng?analisis data Pengaruh 

Kompet?ensi Guru Terh?adap Motivasi Belajar Siswa, peneliti meng?gunakan 

data ya?ng terdapat pada tabel diatas. Kemudian dalam memb?uat tabel distribusi 

frek?uensi peneliti menggunakan langkah – langkah sebagai berikut: 

Langkah Pertama: Mencari skor terbesar dan skor terkecil dari variabel X 

dan variabel Y 

a. Skor ter?besar Variabel X: 91 dan Variabel Y: 97 

b. Skor ter?kecil Varia?bel X: 61 dan Variabel Y: 49 

Langkah Kedua: Mencari Rentang Kelas (R) 

Dalam mencari nilai rentang kelas, maka diperlukan rumus yaitu skor 

tertinggi dikura?ngi skor terendah pada Variabel X dan Variabel Y. 

Rentang Kelas 

Var X 91 - 61 = 30 

Var Y 97 - 49 = 48 

Langkah Ketiga: Mencari Banyak Kelas Variabel X dan Variabel Y (BK) 

Untuk mendapatkan hasil banyaknya kelas interval, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut :  

Banyak Kelas 

BK = 1 + 3.3 log n     

  = 1 + 3.3 log 31   1,491362 

  = 1 + (3.3) 

(1.491362) 
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  = 5,921494 = 6 

Setelah dirumuskan berdasarkan data, maka di peroleh hasil banyak kelas 

(BK) pada variabel X dan Y yaitu 6. 

Langkah Keempat: Mencari Panjang Kelas Interval. 

Dalam mencari panjang kelas interval, dengan rumus sebagai berikut : 

Panjang Kelas Interval 

Varia?bel X =  

 

 

 

5,07 5 

Variabel Y =  

 

 

 

8,11 8 

Langkah Kelima: Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Variabel X dan 

Variabel Y. 

Distribusi Frekuensi Variabel X (Kompetensi Guru) 

No Kelas Interval F Nilai Tengah Nilai Nyata 

1 60 - 64 4 62 59.5 - 63.5 

2 65 - 69 4 67 64.5 - 68.5 

3 70 - 74 6 72 69.5 - 73.5 

4 75 - 79 11 77 74.5 - 78.5 

5 80 - 84 4 82 79.5 - 83.5 

6 85 - 89 1 87 84.5 - 88.5 

7 90 - 94 1 92 89.5 - 93.5 

Jumlah   31     

Berdasarkan tabel skor yang dimiliki frekuensi tertinggi pada interval 75 – 

79 dengan nilai tengah 77 sebanyak 11 responden. Frekuensi terendah pada 

interval 85 – 89 dan 90 – 94 sebanyak 1 responden dengan nilai tengah 87 dan 92.  

Berdasarkan tabel di atas maka dibuat grafik histogram frekuensi interval 

dari kelas interval di atas sebagai berikut 

Histogr?am Frekue?nsi Pengaruh Kompetensi Guru 

 
Distribusi Frekuensi Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa) 

No Kelas Interval F Nilai Tengah Nilai Nyata 

1 49 - 56 1 52,5 48.5 - 55.5 

2 57 - 64 0 60,5 56.5 - 63.5 

3 65 - 72 16 69,0 64.5 - 71.5 

4 73 - 80 8 76,5 72.5 - 79.5 

5 81 - 88 4 84,5 80.5 - 87.5 

4 4

6

1
1

4

1 1

6 0  - 6 4 6 5  - 6 9 7 0  - 7 4 7 5  - 7 9 8 0  - 8 4 8 5  - 8 9 9 0  - 9 4

DISTRIBUSI KOMPETENSI GURU

𝑅

𝐵𝐾
 

𝑅

𝐵𝐾
 

30

6
 

32

6
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6 89 - 96 1 92,5 88.5 - 95.5 

7 97 - 104 1 100,5 96.5 - 103.5 

Jumlah   31     

Berdasarkan tabel skor yang dimiliki frekuensi tertinggi pada interval 65 – 72 

dengan nilai tengah 69,0 sebanyak 16 respon?dengan Frekuensi terendah pada 

interval 57 – 64 sebanyak 0 responden dengan nilai tengah 60,5.  

Berdasarkan tabel di atas maka dibuat grafik histogram frekuensi interval dari 

kelas interval di atas sebagai berikut : 

Histogram Frekuensi Motivasi Belajar Siswa 

 
Langkah Keenam: Mencari Rata-Rata (Mean) 

Dapat diketahui nilai rata-rata dari dua variabel di atas dengan rumus 

sebagai berikut: 

Rata-Rata (Mean) 

Variabel X  = ∑X  

 

74,77 

      n   

          

Variabel Y = ∑Y  73,84 

      n  

Langkah Ketujuh: Mencari Angka Indeks Korelasi antara Variabel X dan 

Variabel Y (𝒓𝒙𝒚) 

Adapun menentukan Koefisien korelasi, sebagai berikut : 

rxy  =  
n.∑XY - (∑X.∑Y) 

√[n.∑X2 - (∑X)2] [n.∑Y2 - (∑Y)2] 

  

     

rxy  =  
31.172417 - (2318.2289) 

√[31.174954 - (2318)2] [31.171585 - (2289)2] 

     

rxy  =  
5344972 - (5305902) 

√[5423574 - 5373124] [5319135 - 5239521] 

     

1

0

1
6

8

4

1 1

4 9  - 5 6 5 7  - 6 4 6 5  - 7 2 7 3  - 8 0 8 1  - 8 8 8 9  - 9 6 9 7  - 1 0 4

DISTRIBUSI MOTIVASI BELAJAR

2318

31
 

2289

31
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rxy  =  
39025 

√[50450] [79614] 

     

rxy  =  
39025 

√4016526300 

     

rxy  =  
39025 

63376 

     

rxy  =  0,61576869 = 
0,616 = 

61,58% 
 

 
Adapun menentukan koefisien determinasi, sebagai berikut: 

Kd = 𝑟2 x 100% 

 

= (0, 6157)2 x 100% 

 

= 0,3790 x 100% 

 

= 37,9 % 

Berdasarkan perhitu?ngan data diatas maka dapat dinyatakan bahwa 

terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap motivasi belajar siswa yang 

diperoleh dari hasil korelasi sebe?sar 61,58% dan termasuk korelasi yang 

ter?golong sedang / cukupan.  

Perhitungan data di atas merupakan analisis menggunakan korelasi 

pea?rson. Product Moment yang digun?akan untuk menghitung korelasi dengan 

menggunakan variasi data. Keragaman data tersebut dapat menunjukan 

korelasinya. Korelasi ini menghitung data apa adanya, tidak membuat ranking atas 

data. Korelasi Person cocok digunakan untuk statistik para?metrik. Kemudian 

peneliti membandingkan hasil perhitungan tersebut menggunakan hasil 

perhitungan non para?metrik yaitu SPSS den?gan hasil seba?gai berikut : 

Deskriptif Statistik 

  Descriptive Statistics 

  N Min?imum Maxi?mum M?ean Std. 

Deviation 

Pengaruh 

Kompetensi? 

Guru 

31 61 91 74,77 7,365 

Motivasi 

Belajar 

31 49 97 73,84 9,252 

Valid N 

(listwise) 

31     

Berdasarkan perhitungan ini dapat diketahui nilai ra?ta-rata (mean) dari 

dua variabel diatas yaitu variabel X den?gan nilai rata-rata 74,77. Variabel Y 

dengan nilai rata-rata sebesar 73,84. Sedangkan dalam menggunakan perhitungan 

statistic parametrik dapat dilihat hasilnya sebagai berikut : 
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a. R disebut juga dengan koefisien korelasi 

Nilai R mene?rangkan tingkatan hubungan variabel independent X 

terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,616. Hasil ini sesuai dengan perhitungan statistic parametrik 

yang berarti Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa sebesar 

61,58%. 

b. R square disebut koefisien dete?rminasi  

Koefisien determinasi menerangkan seberapa variasi Y yang disebabkan 

oleh X, dari table dapat dibaca nilai square (R2) sebesar 0,379. Nilai koefisien 

determinasi dapat dihasilkan dengan mengkuadratkan nilai korelasi 0,616² = 

0,379 atau 37,9%. 

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh koefisien antara hasil penilaian 

kuesioner Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa sebesar 

0.616 atau 61,58 %. Untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel yang diteliti, 

ada dua cara menginterprestasikannya, yaitu:  

1. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi product moment 

secara sederhana. 

Angka Indeks Korelasi Product Moment 

Besarnya “r” 

Product Moment 

Interp?retasi 

0,00 – 0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang 

terdapat korelasi, akan tetapi korelasi itu sangat 

lemah atau sangat rendah, sehingga korelasi itu 

diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 

variabel X dan variabel Y) 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah / sangat rendah 

0,40 – 0,70 Ant?ara varia?bel X dan var?iabel Y 

terd?apat korel?asi yang sed?ang / cukupan 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat / tinggi 

0,90 – 1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat / sangat tinggi. 

Dari perhitungan di atas, telah berhasil diperoleh rxy sebesar 0,616 yang 

artinya terletak anta?ra 0,40 – 0,70 berdasarkan pedoman yang terdapat pada 

tabel. Jika diperhatikan, maka angka indeks korelasi yang telah penulis peroleh itu 

bertanda positif. Ini berarti korelasi antara variabel X (Kompetensi Guru) dan 
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variabel Y (Motivasi Belajar Siswa)  tergolong sedang / cukup dan terdapat 

pengaruh. 

2. Memberikan interpretasi terhadap angka indeks korelasi “r” product 

moment dengan jalan melihat pada tabel nilai “r” product moment, untuk 

melihat pengaruh model dua variabel, maka penelitian merumuskan  

hipotesis alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho), hipotesis ini sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis Nihil (Ho) 

Tidak ada pengaruh antara variabel X (Kompetensi Guru) terhadap 

variabel Y (Motivasi Belajar Siswa). 

b. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Terdapat pengaruh variabel X (Kompetensi Guru) terhadap variabel Y 

(Motivasi Belajar Siswa). 

Untuk menguji hipotesis di atas dibuktikan dengan cara membandingkan 

“r” yang diperoleh melalui perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya 

“r” product moment (rt). Hal yang perlu dilakukan terlebih dahulu yaitu mencari 

derajat bebas (db) atau degrees of freedom dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Df = N – nr 

Keterangan: 

Df : Degrees of freedom 

N : Number of cases 

Nr :  Banyaknya variabel yang dikorelasikan 

Jumlah keseluruhan sampel dalam penelitian ini sebanyak 31 siswa. 

Dengan demikian N = 31. Variabel yang dicari korelasinya adalah variabel X dan 

y, jadi Nr = 1, dengan demikian derajat bebas (db) atau degrees of freedom 

adalah: 

Df = N – Nr 

Df = 31 – 1 

Df = 30 

Berdasarkan perhitungan diatas, dapat diketahui nilai derajat besar (Df) 

atau degrees of freedom adalah 30 dan apabila melihat “r” product moment pada 

taraf signifikan 5% adalah 0,361 dan taraf signifikan 1% adalah 0,463. 

Selanjutnya membandingkan besar “r” observasi (ro) yang diperoleh adalah 0,616 

sedangkan rt masing-masing 0,361 dan 0,463. 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa ro>rt baik pada taraf signifikan 

5% atau 1%. Maka dari hasil tersebut hipotesis nihil (Ho) DITOLAK. Sedangkan 

hipotesis alternative (Ha) DITERIMA. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa. 

5. KESIMPULAN  

Berdas?arkan hasil penel?itian yang berj?udul Peng?aruh Komp?etensi Guru 

Terha?dap Motivasi Bel?ajar Sis?wa, seca?ra sing?kat dapat pe?neliti simpul?kan 

seba?gai beri?kut :  

1. Terd?apat Peng?aruh yang signifikan Kom?petensi Guru Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa kelas X di SMK Daarul Uluum. 

2. Berdasarkan hasil ana?lisis besarnya Penga?ruh Kompeten?si Guru Ter?hadap 

Motivasi Bela?jar Siswa tergol?ong seda?ng / cuk?up yaitu seb?esar 0,616 atau 

61,58%. Hal ini dapat di?lihat dari analisis hasil uji coba instr?ument 

penel?itian dan perhitungan deng?an has?il “ro” sebesar 0,616 ma?ka hasil 
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terseb?ut leb?ih bes?ar dari pada “rt” ta?raf signif?ikan 5% = 0,361 dan tar?af 

signi?fikan 1% = 0,463. Den?gan demi?kian dapat diketa?hui bahwa ro>rt 

baik pada signif?ikan 5% atau 1%, maka Hipot?esis Nih?il (Ho) DITO?LAK, 

sedan?gkan Hipo?tesis Altern?atif (Ha) DITERIMA, artinya terdapat 

Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa. 

3. Strategi guru untuk menumbuhkan motiv?asi belajar sisw?a ada?lah den?gan 

memb?erikan penghargaan atau hadiah kepa?da siswa, menghargai siswa, 

menghormati siswa dan memberikan siswa pujian. Jika siswa tidak 

diperlakukan dengan cara ini, upaya lain yang dilakukan untuk memotivasi 

siswa mungkin tidak akan menghasilkan perubahan yang signifikan. 
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